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^usunan laporan 

: Eesearch ke I ' .E. Petjangaan 
dan s e k i t a m j a irntuk pembangunan 
P„K. Goni Petjangaan. 

: I» I>ewan Perwakilan i^atjat •'-'aerah Gotong ^o^ong 
ï)aerah ^ingkat I I -^jepara 

I I , Kepala Agraria I^aerali I^jepaora. 

I I I . Komando ^esor M u i t e r 73 Makutoromo 

IVo Kepala Inspeksi Pendldlkan Masjarakat 

V, Pertanu I^jepara 

VI. B . T . I . Djepara 

V I I , I^inas Per tan ian Hakjat 
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Berdasarkan pertemuan antara delegasi 

D.P.IUD.S.R. Djepara dengan J.M. Menko 3:'embanéiunan Pertanian 

dan Agraria tanggal 24 Af.̂ stus 1964 di Djakarta, maka denp:an 

ini diberitahukan, bahwa Direksi BÏV-PPI. Gula telah membentuk 

Team Survey pendirian Pabrik Karung Petjangaan dengan susunan dan 

tugas sbb.s 

I. Susunan fe.BM : 

# 

J, Soejono sebagai Ketua. 
Ir. Redjanto sebagai Anggauta merangkap sekretaris. 

Ifertono sebagai " 

Hardjosoekarto " " 

II. yuftjas '";'eam : 
Palam waktu Jang sinî kat tetapi t jukup mengadakan Survey 

dalam rangka pendirian Pabrik Karung Rosella di Petjangaan Dje-

para, terutama aengenai eoal " teknis, baik tanaman maupun 

pabriknja,-
Bemikian ha rap d i i ndahkan dan d i l a k s a n a k a n s e b a i k - b a i k n j a . 

BADAW PIMPIMll ÜMUM 
FIEÜSAHAAM P1K;:ÜBÜNAB CrUL/l iJxA/Al-ü\ 

t . t . d . 

-.POi-JDIJOIO " SAIIDJOIO.- . 
Act ing F r e s i d e n i J i r ek tu r . -

Tembusan untuk; 

1, J.M. Menko Femban{;unan Pertanian 
dan Af';raria» 

2; J.M. Menteri Pertanian 
3 . Pa ra B i r e k t u r BPU-PPlf Gula , 
4 . Bp.r^ubernur Kepala Daerah Tin^-tot I i)ja«:eng, 
5 . Bp .Bupa t i Kepala Daerah Tihgkat I I D jepa ra . 
6» Inst>ektur BPIT-PPN Gula Daerah I I dan I I I Oemarang.-



BK.SEAECH PEITOAMftUEAH P . ^ , . CrQWl PKl^JMGAAM 

Pf̂ P̂ Angf̂ yi Umum , 

Berkenaan akan dibukan;)a Pabrik Karung Goni Petjangaan sambutan 

ormas" ( B.T.I,, Petani dan Pertanu) dan maajarakat lain pada umumnja 

besar sekalio Mereka gembir^ sekali, setudju dan mendukung karena dengan 

adanóa Pabrik itu bisa didjadikan salah satu objek untuk penempatan para 

petani penggarap/buruh jang belum dapat menerima pembagian rumah sebagai 

buruh Pabrik dan sebagai ten^at penampungan pengangguran. î alam laporan 

ini dapat dibatja pendapat« saran', dukungan dari ormas "/dinas* dan dari 

Komando Resor M m t e r 73 Makutoromo Komando l̂ istrik M m ter O719. 

Dapat kami simpulkan sebagai berikut * 

I, i)f,y,o. p.^»irnifTn "̂̂ l̂ -̂ -- ^^-^^^ '̂̂ t,onr Hnionr ^Bfrah ^MM^^t. ƒ ! ^Iftpara, 
öangat mendukung dan setudju untuk didirikan P.K. ^oni di Petjangaan 

k a r e n a , p̂ nê cii'njgur'cH.'a. 

lo Pabrik dapat sebagai tempat penampungan p««gg«naan, karena 

padatnja penduduk. 

2. Penghasil serat untuk P.ï̂ . ̂ oni I ̂ elanggu 

3, Mempunjai maksud untuk mempunjai ^ „ ^ * Goni. 

4o ïelah disediakan tanah seluas + 20ÜÜ Ha 

(ĵ tmxüamr^mminrmmx) 

II, Kf»p»ift AyT̂ nr-J" ̂ftftT-flh -Uienara. 

1, mendukung sepenuhnja terhadap akan didirikannja Pabrik I^rung 

Petjangaari, satu dan lain mengingat bahwa dalam rangka pelaksanaan 

landreform adanja Pabrik larung akan dapat menjumbangkan tidak se-

dikit bantuan kepada penjelesaian landreform karena bisa didjadikan 

salah satu objek untuk penempatan para petani penggarap/buruh tani 

jang belum dapat MMr*Bft pembagian tanah sebagai buruh Pabrik atau 

lain sebagainja© 

III. KnïïiP»'̂ '̂  Ĥ «qr-*-- M-nitPT. 7^ Ma^nitoromn Kmnfl,nfio ̂ fit.rik ^^^\XnT ^719^ 

la Pembangunan P.K.Petjangaan adalah merupakan suatu kegiatan Industrl 

Pemerintah jang mad ju, sosialisme ekonomis menguntungkan Hepublik 

Indonesia; Oieh karena itu lebih tjepat realisasinja pembangijnan 

Pabrik tsbo jalah lebih renta dan baik» 

2, Memberikan bahan saran'/d^aminan sbboï 
a, l>aswati II Î jepara penduduk sangat padat djadi tenaga kerdja 

tjukup. 

b. luas sawah + tegalan = + 71.0^0 Ha, untuk tanaman rosela ± 

2000» Ha tidak akan sulit, dan djika masih membutuhkan luas 

lagi dapat memperluas kedaerah tetangga (-̂ aerah Kudus,Pati). 

Co beberapa perindustrian jang telah ada tidak akan terganggu dan 

tidak akan terdjadi persaingan komersiel, bahkan merasa akan 

terdjamino 
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1, öangat menjetudjui dan mendukung 1^0^ ^.„.tief ke 
2. U ^ Menghidupkan kemadóuan mas^arakat darx hidup prlmxtief ke 

a^a^an ̂ ^^^^/^^^^^^^^^ ,^,,,p,, , 3 ^ . kesed^ahteraan sosial ó-g 
3o dengan adanja Pabrxk akan ter p ^^^.^^^.^ .ermasuk pen-

mau tidak mau akan menjangkut puj.a Diamxg ̂  

didikan masjarakat. 

f ir/etud ui r i l ™ dan «ê bantu adanja ïabrilc Ka™« ^l'.'^'T' 

STa. pelcerdianja ralĉ at ̂ Jepara. terdóa^innja pers.waan tanai.. 

" ° ^'pp' B^lT^iepara eangat -enjetudjui dan mendulnang malahan dengan 
iJ.Ï.P. B.i.i. î 3epara B B •> didirikan P.t.üoni di Petjangaan 
tekanan agar tidak diragukan lagi supaja didiriKan 

serta aenjampaikan saran' dan per*U»bangan • ^.„...v,™ vita 
1 untuk Lnjeleaaikan revoXusi. lepas dari beleng^ f " ^ ^ """ 

i,o-«ie m*»laksanakan berprmsip hftrnin alfiiWP tww nrfiwh**» 
harus meiaKsanaa-em « y *- „^„,^oVRn sosial ülanning disemua 

2 Pola Pembangunan öemesta berentjana merupakan sosial piannxng 

' bidang jang memiliki djangka pandjang dan luas. 

% Dalam üasal 6 iJekon ditulis djelas « 

^ ttu óang harus diselenggarakan sekarang Jalal. memperbesar 

p r a l i beJdasarkan keka^aan ala. ó-g terti^bun banjak dan .eletak-

^Tasar-untuk industrialisasi. î ala. tingkatan sekarang ini harus 

disadari bahwa modal terpenting bagi pembangunan nasional jalah 
meneeali dan mengolali kekajaan alam klta. 
menggBiJ. " => ^ timrkat rendah sampai atas, 

4. Bapat menampung tenaga penganggur dan. tingKaï ren 
karena i'aswati II î jepara termasuk daerah padat. 
Llu lintas ekonomi tambah ramai. System IMsm. dmana «y^*«».-^ 
^ ah Lnempatkan sebagian besar dari «.,:.U^ -i^.^- dal^ ikatan 
utang piutang jang tetap dan setjara ekonomis hanja menguntungkan 
para pelepas uang dapat lenjap. 

i Z ^ dibZunlc-nJa ïabrik Karung Goni di Petjangaan ««^f - " ^ ^ T 
aZ dan -tXkung lOC*. serta memberikan dorongan dan P « * ^ ^ - 8 - " 

bahwa Pabrik Karung ̂ oni di ̂ aswati II Î jepara adalah tepat dengan 
l o 

alasan 
- resolusi D.Ï.H.D.G.H. dalam rapat bulat 5° ̂ ull 1964 dang mendu-
to^ agar pemerintah betul" mempeitoatikan tentang rentjana Pola 
S a n U ^ daerah dengan mendirikan P.K.Soni di l-aerah Ik. II 

Djepara. 
- Bantuan. Pemerintah l^aerah sangat besa r . 

- 5 -
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öiaiai/f aktor ' jang dibutuhkan untuk suatu pendirian ^abrik ditin-

dóau dari sudut pertanian dan pengairan dalam daerah tingkat II ^ie-

para dapat memberikan suatu djaminan jang tjukup a«l. « 

- I»ibi*t air disaluran dapat diatur penggunaannja. 
- Dalam musin kemarau masih dapat diharapkan air tjukup untuk peren-

daman rosela. 
- Mudah diusahakan pembuangan 

- Biea diusahakan ditempat jang bandjir - vry 

- Keadaan iklim pada umumnja sedang, terketjuali satu ketjamatan 

( Kedung ) jang mempunjai iklim kering, 

- ïanah untuk keperluan eiwplasemen sudah tersedia demikian pula 

tanah untuk pfirtartaman. ^ 
- ïenaga kerdja/buruh ' perusahaan mudah didapat terutama di-daerah 

jang kwetsbar. 

- Keamanan terdjamin. 
- ïidak mengganggu produksi pertanian dan petekonomian. 

- Angka* tjurah hudjan tjiikup» 

Demikian kesimpulan laporan research Po^.Goni Petjangaan. 

-oooOooo-



mmMAKmm HAUAT -r'-iim ÖOTONG 
KÜJOSG mmAE ',i.: J I I üJB-

Si«pa^7"5o~iJullT9647-

'̂•̂••••̂ Â.M PM?lAKÏliAl iiAOAT DniJSilAH 0-OÏOMÖ ItOJOMG 
«AH TIMGiUf 11 4)il^AMi 

a , Laporan Ketua S e k s l O-ÜBKIMiR diilaia sudiüi pa r ipu r im DPIlüGE i^aörafe fiUf^kat 
I I Di&pureL pada i ia ï i . i n i t e n t a n g reiitjïiïia. p e r l u a s a n Bï*ü-PPM-üuIa dengan 
mendirilcan laf"! aebuah pabr ik kan tng r,on± d idae ra l i Delan^ygu, .Daerah t i n ^ -
k a t II Klateri? 

fe. Pend^ t l a aan clari P«miBipin P«I . ik>«öl la d i F e t j a n g a a o , Saudara MnxiTOMO MAüTO-
PHIIorO IMMM audaag mnmx p&da Jrmri i t u djui^a jané' a n t a r a l a i n menja takan 
bahwa t 

! • Batk ï^res lcen Dir^jktur B»]?.Ü.-P.P,N. G^aa 11 D j a k a r t a a taupun I n s p e k t u r 
B . r . ü . - i ' . P . I » Guls Daoï^ah I I .:.' awa-'l'enijah d i oeraarang t e l a h msnja takan 
perseïsttadjuarmja a?:ar pabr ik karuri^i .goni 3aii|?:baru i t u dapa t d i d i r i k a n d i 
PetjansJjafm, Jaerah ïiiifv^kat I I i^trp&m : 

2 , Tanah d l l . ismg cLiperlukan bag i p ' end i r lan pabrik: t e r s e b u t t e l a h t j u k u p t e r -
s e d i a j 

3m S«apai sekarÉuag f l lmk P,l^,Hoöülla b e l u s perxisdi a©nüjumpai kesiAli tan t e n t a n g 
kebutulMiïi a r e a l t ana i i , ka reaa BOÊII penmnmum r o s e l a t e m j a t a isendapat b a -

. n^ak animo clari p a r a pot fmi j 
4 . iMUimi b e r d l r i n j a p a b r i k ai l-^etjar-jgaêm bei^ati akan membantu men^:uran#-i 

sdfekjija p®ntga.n#,<i;airaïï I 

a» bahwa r o s e l a ^amf^, ciiolêili (ciikercl^akan) oI@h p a b r i k k«.ru3â T goni d i Delan*5gu 
i t u . B o b a g i a n b e s a r a d a l a h diöatanipkan lifiri daerai i ...gepara Jan?^ k v m l i t n s n j a 
tor ï i^a t i i l eb i i i baifc da.ri pMa r o e t l a d^ari l a i n daeri;ilij 

b , bahwïi'untaxk k e p e n t i n g a n i n i , s e t i a p tïiiiimn^a P . I . K o s e l a terpaksa. h a r u s 
mené;eluarkan b i a j a pagkutsm jsmi; t i ü a k atici ikit djuialai inja , sedangkan pcmg-
.h€È©atan Jsïig a e h e b a t - h e b a t n j a a t a a keuaii-Tan Megara (angkutan) i t u akan d a -
p a t d i lakukcm, ap^^bila J.ddacirah Jf^epara ' i tu s e n a i r i ciapat d i d i r i k s i n s©-
buah pab r ik karuög ijofiij 

e , bahwa setelfi l i diaciakaii p e r i j e l i c i k a n ^ani/; setesaim, acmi-jingat adsxnja t a n a h 
ü i d a e r a h iJjcpara pada têshim jan£' i-ii ï ia aucah a e l u a a 1,200 ha janf; t e l a h 
ciitanami j^osca ia , untuk köbutuïi«in SQbtmh pabirLfc, é^tm-ian adanja p e n j e a p u r -
naeua peiifiairan, claerah Djepara nkmi mmpu manü^-imin t e r s e a i a n j a a r e a l t anah 
un tuk t^maaan r o s e l l a sebsinjak 2 ,000 haf 

dm hsitmm deaagim b e r d i r i n j a pabrüc karun^; KOIII diciaeraJi ^•..'jepara, moaft-ingat k e -
padata i i piaaduduk cialaa d a e r a h , P . K . H o r e l l a t i d a k akan mend jumF^ai 'ke©uli-
tan akan tcmai^a kc-rdja Uaii p r a k t u s akêui d a p s t mengurangi pu l a adaii;}a p e -
nganijé^ur dalasi dfi^riih, ©aka kareïianja. p« r lu i l iperdjuangkfm kepada Pam®-
r i n t a h 'f'usat smpaja pab r ik karu,nF, •̂•:oni ;|ani^ baru i t u aj«inran eamoai fiicli-
rik6in a i i,'el&ngf;u, s ie la inka» aupa^a a i d i r i k a n d i ^'etj .aagaan, iJaorah T i n g -
k a t I I J)J|epara, rasatu d«m l a i n deiagan ööm ©rha t ikan f a c t o r * t e r a e b u t di^itas» 

1 . Ilndajag-imdani' Ho . l t ahun 19'>7 uebaf^mi jan=:-; t ö l a h diubaï:i t ^ r a c M r den^a» 
ITndani:* Ho.6 t ahun 1958j 

2 . Penetapan, P r e s i d e n no,6/1959 ^o .Pene tapan Prwsiden Ho.5/1960 (d i aempuma-
k a n ) ! 

3m KMtetap&a M!m> Hep . Inaones i a llo.XI/Ml>HS/x960 t e n t a n g f^arie " b e e a r p o l a 
peiabanécunan l a s i o n a l i^emeata Berönt jana ï ahapan l-*ertaBta 1961-1969; 

4 . ^t-ola pewbanfr'uiiöR .:̂ ieiSKti l'iHijka-*; I Jijawa-ïenitah 1%3-1%8} 
5, S u m t Keputusan ïïFRÜCm Daerah ' ?k , I I i )Jepara ' t , f>29 J^anitóri 1962 

f lo ,25 /«k / .p rd£ , r /62 «o-.25/SK/iJprdgr/62 t«mtang Po la Pembar^^ijunfi» Daerah: 

Umxdmnm^ pembit jar tyan* drd^ia ©idar^jiajii pada h a r i i n i j 

j» 4 4 / 3 , K , / j . p r d g r / l 9 6 4 . -

- 2 -
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a ,. l i U ^ U ^̂  K .> ^i '. 

m©lRink^-m aui^aja c i ü i i l K a n u i xtjuj^«f> » 

1 , c d r . ïï^ffiittil 

3 , « A l i Kidwan 
4 , « Soeclarai 
a« '• Iiarao80«é:i3o 
6 «' \ i . ioeci^arwo Itediwibowo 
7 , " H . S j u b a i ö i A l i ( B . i . B . / i ^ ) . 
dew:an tu^caa untiA: meXafceanakan keputuö^m t e r s e b u t . -

aALIM^vll 3ur . . t köputu. .au xui . iBaiapaikan k^ï^^ida t 

1 . J ,M. Menteri. P e r t a n i a n cii D j a k a r t a . 

2 . J .M. Hen tu r i :'^..laïa ïl^K^^ri d i D^ökar t a . 

^ . J .M. M e n t e r i A o t u a I^.P.H.Ö.E. d i .Djakar ta . 

i . (iuberxmr Kapaia .iaeraH .l.Jav^a Tcn«ah d i d m a r s n g . 
5 . l e t m B?H1)0R M e r a h - i n , , k a t I .Djawa-T^^gah d i Semnrang. 

6 . Pat3a- ï imé^:a l i ^ e r a h SiJi^skat I I D i s p a r a . 

7 . l>r«8iden . . I r e k t u r B . F . I I . - P . P . I . Guia 4 i D j a k a r t a . 
8 . ï n s p e k t u r B.F .U. - .P .F .H. cHOa i * e r a h I I .ijawa Tei^aii d i 3emaraiig. 

9 . Para Ané!i:ota i>eiöKa»i ü -F .R .B . t r .H . -

ö ö s u a i dengan b u n j i ©urat keputusan 

t e r a e b y t , 

Sekr-®tari® >• •« e rrih ï 

t . t . d . 

5aaé? BKingiüibil i^uiwiaia 



iJomor 
P o n d i r i a n 
P e r i h a l 

- , VrMiüiimAll •)ni.:RAH TlliC^K^T I I DĴ ^̂ PAHA .> 

: 5 3 9 6 / 3 / H , 0 - ^«^^P^^» ^^ ' " ^ ^ " " ^ " ' ^ ^ ^ • " 
: - 1 -
: Penaohonan p e n d i r i a n 

p a b r i k kaïung gon i Kepada t 
d i Pet; jangaaii(]-)jepara)»- j ang Mulla Menko Pembangunan 

——~ —.-— P e r t a n i a n / Apirarls. R» I» 

"•• -î  <J A .tv -tv •• 1' A •— 

I . P e m b i t i a r a a n ' dalam sidaii^^, D.V.R.D.-Q.iU i^^erah ï i n g k a t I I 
I ) l epam pada t a n g g a l 50 D3UII 1964, t en tang h a l s ebaga i pokok 

I I , ? e n S j e S B ^ « d a r i Piiaptnan P . l . K o s e l l a Pe t j angaan 
Dem-an i n i dimohon dengan h o r n a t , semoga Jarig Mnlia berkenan 

membe? i ' pe rha t i an a t a s h a l ^ Jang dikemukakan dibawaJa.-

Bahwa Pemer ln tah Pusa t k i n i t e l a h ^ f « ^ J ^ ^ ^ ^ ^ K l a S ! - ' " ' ' ' " 
d i r i a n sebuah p a b r i k kamn^; gon l l a g i d i Delan^gu {Klaten). 

Ti«bw« nab r ik karunp r o n i jang ©udah ada d i Delanggu s e k a r a n g , 
b a h a S ^ r o s S S S I a t ï ^ i a e d i k i t l i h a t e i l k a n dan d i k i r i m d a r i ^ e r a l x 
Tingka t I I D j e p a r a . -

Dimohon, af,ar d i Djepara djuga #apa t 0 i d i r i k a n sebuah pab r ik 
ka runf g o n i , dan d i tempatkan d i P e t j a n g a a n » -

Tempat, dan l a i n ' ĵ m(=-: d ibu tuhkan berkenan dengan p e n d i r i a n p a 
b r i k i t u , d i Petjanii^aan tgukup t e r s e d i a , -

Pemerintah Paerah ï i n g k a t I I Djepara « f ^ ^ ^ P ^ ^ . ^ e d i a k a n t anah 
s^wah / t ega lan untuk penanaman r o s e l l a , s e l m s 2000 II.A, 

n««.mn f i i d i r i k a n n l a pabr ik ka rung -gon i d i Pe t^angaan maka t i d a k 
s e d i S ^ ï ï u ^ i ^ ^ ^ n ^ i u a L n V.IU RoBalla Jang akan b i s a d i k u r a n g i » -

Kalau t i a p " H .A. -n j a mengha t s i lkan l è ton r o s e l l a s e p e r t i Jang 
s u d a h % ^ a r i 2000 H I A . akan mené^hatsilkan s e d i k i t n j a JOOO t o n . -

Maka t i a p * t ahunn ja dapat men^uranéji penge lua ran P . l . R o s e l l a un tuk 
an^^kuten Pe t j angaan - iielanggu @ Rp- 5 0 0 0 . - p e r t o n n j a , Rp. 1 5 . 0 0 0 . 0 0 0 . - . 
( l ima b e l a s d j u t a ) . -

u s ^ p è n a u d S k . ja i f i b e r a r t i JaAg MuXla namberl dorougan tambahannoa 
usaha kemakmuran JJaerah ï i n g k a t I I «Jjepara . -

Bersama I n l dlfcirimkan donpari h o r n a t s u r a t - k e p u t U 8 a n B . P . H ^ . - S . R . 

b t r t k a S ^ S ; ? ; r ^ i ? a n dan pnnd3elB.on l e b l h l a n d j u t t e n t a n g «na. . lah i n i , 

l a k i n f b S i a ^ . S S l a t e n t u l . r fcenan memberi p e r h n t l a n dan a e l a n d j u t -
^ S ° « r k « 4 n meluluskan pemohonan kaEii I n l , dan s e b e l u a n j a d i u t j a p -
kah banjak te r ia ia fcasih.- j j up^ ï l K - M L A toJsHAH BJBPARA, 

t » t » d » 
r^'WOI'^flMUI WAÏ5 M.BMI*H»KUA1' 

BPU-PPK GÖLA BAKRAÏI I I 
I n s p e k t u r j 

t » t»ü» 

^/h^ 
,.SAMADI I}AWO;;i}IMIIIGlU.'Xo-

^2 ^^<^-€.^^t-^.--'A>^-'^ < - t . ^ * • 

(/ A) 

WAKÏL GÜBî HiUH Ki-JPiiLA U'LclilAii DJAVYA 
•lENGAHt 

ï j a p . t . t , * » 
~.;3Q;;;J0H0 ATMO,-. 



^^^,^.%^t i , v<.«.«««A tié\^.»X.Hii '" X l'jl t i'ii X f v " f ** 

P«ï®bf5^nn pftbrik km-ung <ii Pot.jrmf.fiAn, 
Unt\± r»mbanguii imbrik karimg bmni cii F'cit,jftïiKA#in tülrêi tr.r~ 

ïsuiiin tawih lUV.O. énn R.V.K. i»olufta i 55590 mZ öwiiah taraiimil: luAe 
bfmguïMin kfint,©r * gwlaisi? ;|ftni; öaknrnnK tcJlah mift». Disniaplni^ itt» saaeih 
torüaimt tawih^ jaag digU:nakan unt-uk parmmhim fxigawai 

l»ka» E.V.O. no, 264 WCIUAS 2470 tó 
»» w 243 " 50?0 ïaS. 
« E.V.O. w 1300 *• 5700 tó 
" '̂  243 '•' l^>75 n2 

2Ö9 " 127 !> r £ 
iij'uialah j 14960 ia2 

ï'mtmfm ïte^mikiAB dnpat digaiabarkan tenhwn tawMi pimr. rx^cifonnminrtn •pntTik 
kwuiïiï d l Potjangaan ada tjuktip IUAS vmt«kj 

a, Scsbuaii baagwiaia pnbrik» inborateriiim dnn con t ra lc l i s t r i k 7,000 EI2 
b , »* tejïéivmaii |:iudaii|? terEnnöyk Bortftsi/pT'Odiik®! IOÉOOO EI2 
c, ^̂  ** bo0ftll 4 bongkcl koodra-ami bor«>tor 1,000 ia2 
d, « •• kimtor 1.000 m2 

Prtfa:̂ lk kftrimg Jang ctircmtjf '̂'•:•'.-r-n v<'-ri-.-.r;r.î -;-t.,'̂ f:, ^ i djuta I tobnr knrimg 
alirui öiiKtrlorigkapi «ing. i 

bg» Boftoniiij; ; s.-;tu Ixntch mixijig app. Icngknp doni^an pomput dan 
tmigki jKjuJaiapiir b«»8erti\ motor p«mcit?f5i*ftkiijiit sa tu 
softeïwr loniilmp «ioiigim laotor l i s t r i k ponggorak. 

hf, Um-üirir; ". nmtiitrifi^ b ina , 
dua toaéor cardu 6 ' x 4 ' cyÜiMior, 
dun. br<fï.nker enrd» 6 ' x 4* ** 
oaimt fuJLl circyXflT f iniöhor card» 6^ x 5 ' cyl inder 
l«Bgk.*\p dBp, Sl lvor foftïKt eonvaynr dnn tmtor pong» 

i i / l igh t yftrn : dud ïMtckhlgh fir^^t «Iriwiiig ftrnwï® 3 hcnds, 
dtia scriawgill jst̂ cottd. " •' 6 >tfïfid.6. 
dun hifh Bpecd t r ip lo ' '•'"•' -"'r'^isiher drnwin.r<: frrams 

5 hcnris. 
ecïiabilan patent nutioriatic doffin^^ «slivcr siiinning 
frntaw ŝ 100 splmllcti 4 1/4 p i t c h . 

u/hcnvy ym-« ; üun, aickiiig f t r a t drawing fî mmio 2 hoAcis, 
** ücr<ïi(«gill önckliïg weft fini*ihiir drawing frnraca 

4 hcAd.® Aa|j>at pftt«ïit riUtoïi"',tic ctofflnu slivc-'.r sp in 
ning frmaos ÖO «pimilos 5 1/2'* jsi tch. 

tluft Mfixk I I onekroXl tilinmin., u / ' l ight ynm 24 ©plmïloji 
<X\m larrk I I fsackroll wir-ücrö u/hnavy yarn 32 epindloa 
atatu pftteiit mitooAtic dof f Ing f lycr twi,iït;ing frftrae 

32 Bpimllc;» 5 1/2 p i t ch , 
«ntu ölnglfi Bi«1«d ĵ OMor rc<;l, 24 «pindlc 6'* p i t c h , 
&mn .hm* to eowmiïïdcïr donibic*. mléi%é W üplndlcg. 

bj-;,. }x'nd„1ait/-tn dan mxnm'^pnknp.» 
«.'•-tu Kim0fc«> clcnimr, 
afttu rop«ï ipi i i lot i i io ïSM\chim-ï 
dolnpAn Uni&n upopAnl horaeaing iir»:<}hi.ï»», 
éua hclixn Üjiioji ö|"!peird c)v«r «öimiisg raftfibiw^s 
aritu hydrftuli©k por», 
».'',%u ^0% covnyt^r ii/aitgkt»tim baal ke ii^idnng. 

• " < ? • • 
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a.'ifcu ifibbcrt n4 d«nif.in Vf^r-t^u^^' he.r-ai\toc.\:a 
efvtu f loor er c e l , 
m^^m. piiliih raifca onoiartch auto«*.ntie mnving rnxhlm fyp© iA 

21« - >0^. 
iSJitu fiTKt. cftllcn<ir.r a lcc t . r . 

'* second crdlCïKltïT clocfcr. 

Ouwi tmiiiiycfirrAftn ia^öiïi2 tusb, fttaji lanka «lijicrlukrm «tmtii |x>Wir 
p laa t Jan*- tjiiktip t(̂ riaft̂ e\ik puia u/piiimrmti:^.n d.in tf\mhf^fin2 <?.i-

Daja jaag, tU|x^riuk«tïU 
w/iif*öiïi2 5CX) kW. 
«/''jXH^rJïJ t̂gms p/i liT i k / c tapl. /Ps©ti«»sr»'̂  

a « , / b e a j ^ i / 

D^ii^iiiu 550 kW. 

mtmlim^% h^&m^ttii'^ nuetu^j ' . io dia, jmngmmiim ti€>mga d l p^brlk 

ïoimga tEb, dibiigi i^U'.n '} dioBol irrn.aet jir% ar&M mtm lr.ln dn.pnt 
<ii ïiyiichroTiisir toiigan taisbi^hiin mttu s«t uiitiik tlncUnnitan. 

Untufc koaoriigriMaïs itftka cliaabil Douta d l c s a l gonc.rnt,inp; s r i 

B.P.l l .-P.P.JI . ÏIULA BAl3tAH I I 
h l i Talinlk i 

InrdloBocknrto • • ) •« 



Turunan. 

No. K.A.D. 
Lamp. 
P o r i h a l : 

r^m'OR naRARlA DAERAH DJ^PARA 
"- mip» no. 09/opa. 

Djcpara , }0 Oktober I964 

1306 /Agr / l6 /64 

Pandaiigan t c r h a d a p r o n t j a -
na p o n d i r i a n P a b r i k iCarung 
d l i ' o t j augaan . 

Kopada 
J t h . Pcmimpln P.N. R03ELLA 

Pct jangaan 
d l 

PEïJAWaAAN. 

3 F g '1̂1 H A . 
MonJa«.but Burat Saudara t a n p a l ^4 Ol.tobor 1964 dongan 

i n i dlpomaiaum1.Bn L n g a n ^ o r . a t bahwa P iha^ i . ^ i d . p a t mc^ 

t j a n g a a n ; aa tu dan l a i n ^ • ^ ^ ^ l ^ f ^ ^ ^ . ^ ^ g ^ t l d a k . o d i k i t bantuan adanja Pabr lk ^arung t c r s o b u t akan dapa t nonjum^a g ^̂ ^̂ ^̂  d i d j a d l k a n sa -

la i i s a t u ob.1ok untuk pononpatan P J ^ J J ^ ^ ^ J i i ^ P ^ J I j J ] , ï t a u l a i n s o b a g a i n j a . 
dapa t monorirfia pombagian t a n a h scbagai buruii paorxii: 

s i l tan«man Jarig .Ja^^o ^f;^:^^^^^^ ^ S t adanja ?abrl .£ tórurig d l P c t j a n g a a n . 
dongan cfffcsionei pdigusauaaft -a^^a i^orj.u auaju^ ^ 

ÜOfflIkl^nlali pandaiigaii ^aj ia l . un uuk dipcra'anaiian ;opor iurga , 

i ïopala Agrar la yaoraii 
Dj opara , 
t . t , d. 

öcsual don^an a ^ c l i n j a . E. Kift'HAJil. 
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Ufa 6 1 t5iasa 

,'orl^al . ; ^ ^ ; ^ i a k Patorik Karung 

D:icpara, P Oiruobor 1964 

Tvn . F'.dr. Pimp, •i-*-̂ - '̂ ^̂ u 

di 

•"" -^-v-mi 14. Oktober l:i64 

.an 

'̂ ^̂  '^''^' v.« ^ '̂.araïia d.laialr.an da-

I lïorlangsungnja i . &• 

asl-

pa^n^a dldlrikan dan 
gai .laiig DcrlKUu, . .,^.c^orm) . 

- ' ^cadaan P^g^f '^^^f ^Sg l^^calkan trans..!. . .^.^ 

pl<s;aBi fac'.or .vOrd.|̂  d l ^ i ^ ^^^^,^ ^ ^ /-..^«diinnn 

r,f pcgawai negara 
, „ ^ . t S ï - ' ï o ^ i u dar. .=- :̂c..sah .^uta, ««'«W*.»-

toriiadap roaoj-x^ -̂...̂ .(..„„i., uanejsan rcsoi^a ..>-

^a^ - *w^^e - ^ ^ ' ^ ' ^ ,..^,.., . , 3 ^ ^ iicauLi^aft uu.uk ia lu 
. .p.. daiar^n -ondai,! dan ^^^-^'^^^Ï^^^^SSptporta^aïi porHctouuan, 
'̂> ' ' f f t ^ t ^ ' ^ ^ 3 ^ ^ ^ ' « ^ ^ ^ ^'-^^ . . ,v I da-1 IÖ7 

dosa Aaiaa Oacran i-.v xJ. iJĵ t̂̂  
tTBJu-WT, tvT'-'-&mm daB tiaalt alt an 

>. i^'-»r~"--~?iFTr'1u J'aög ,*'̂ ^̂ :"„ „o-öort\iUa '̂ĉ ggilS-'̂ iS^*^ '-^'^"^' 

http://uu.uk
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TIRÜIAH 
INSPEKSI PBroiDIJOM mBJAïlkmT 

KA.BÏÏPATEN BJEI^AÏÏA. 

Momor ,j 824/V.9A.8/*64 
Xamp. s — 
H a l J Sambutan.-

Bjepara, 31 Oktober 1964 

K e p a d a : 

Jth. Pemimpin P.l. Karung Goni I 

Belanggu «P.R. Petjangaan»* 

di 

P B T J A H G- A A H 

Berhubung dengan ke©ibukan2, maka sambutan kami terliadap 

maksud surat Sdr. tertanggal, 14 Oktober 1964 agak terlambat menjam-

paikannja, karenanja Icami minta ma'af. 

Bengan ringkas berlandasan tindjauan dari segi dinas kami, 
kami njatakan j "'Persetudjuan bulat atas berdirinja Pabrik larung 
di Petjangaan'*. 

Bengan adanja pabrik itu raasjarakat akan dihadapkan pada 

problem baru sesuai dengan tuntutan kemadjuan. Baerah jang padat ini 

tidaklah tepat kalau rakjatnja masih harus hidup setjara primitip 

dari usatia pertanian jang tradisionil itu. Perkembangan djiwa mereka 

kita kembanrdcan, agar mendjadi dinamis nenuh inisiatip dan swadaja 

dalam memenuhi panggilan Mdupnóa. Salah satu usaha jang beriagkaian 

sebagaimana disebutkan dalam Pantja-logie Presiden, maka industrialism 

si sangat tepat dalara nemperkembangkan taraf hidup masjarakat. 

Seianljutnja dengan adanja pabrik akan terdapat usalia2 kesedjahteraan 

sosial jang mau tidak mau akan menjangkut pula bidang pendidikan ter-

masuk pendidikanmasjarakat. Sehingga lahirnja pabrik itu benar2 akan 

membawa pengaruh besar dalam rangka Biendinamisir masjarakat. 

ï&sjarakat akan trampil menhadapi tantangan2 dengan penuh kesadaran 

serta semangat/djiwa besar. 

Demikianlah sekedar sumbangan pikiran jang selandjutnja 
kelak akan diwudu(S.kan dalam bentuk gerak kerdja sama demi kebahagiaan 
rakjat kita. 

Sesuai dengan aslinja, 

Penurun s 

Kepala Inspeksi Pendidikan Masjarakat 

KJabupaten Bjepara. 

Tjap/ttd. 

( R. Soedjarwo Hadiwibowo ) . -



TIIRÜMAI 

Djepara 24 Oktober 1964 

Ke p a d a 

J t h . P . I . Karung Goni I Delanggu 

P«R. Pet.1an,g;aan 

B J E P A R A . -

MentJTilmpi s u r a t saudara t a n g g a l 4' Oktober 1964 S r , / E a , 
dengan i n i Mmi ïiieralDeri sekedar i u r a n untuk. pedoman r e n t j a n a P e n d i r i a n 
Pabfik Earung dl Petjangaan aeperti tersebut dibawah ini : 

1* Keadaan penduduk* 
Penduduk' Daeraii ïi je para kuran,^ lebih i- djtita. 

2» Keadaan tanah» 
a. Areal sawah le t ter S, 28»000 Ha. 
•fa. Tegalan . . . . . . . 19.000 Ha. 

3» Keadaan pengairan. 
Tjulnip balk, iianja disana-sini membutuhlcan perbailaan, supaja lan-
t jar» 

4. B,ialan2 desa. 
Üga'lanS' desa sekedar dapat dilaluitru.k Mlau musim keinarau, tetapi 
ban jak djembatan2 jang tidak meiiiTinckunkan. 

5» Keadaan^ aCTaria. 
To 1 ilmp 'ba'ik u.iituk tanaman rosella, dan P.P.H, dapat melaksanakan 
persewaan jang di perluMn. 

6. Keadaan pertanian rakjat. 
italau pëirsevvaannja 'itu öi tegal tidak akan nierugikan rakjat. 

7» Kesuburan tanah. 
Üi daerah 'ÖjeiJara t jot jok untuk ditanami rosella. 

8. Perekonomlan rakjat. 
ïïidak: akan merugiWn asal pekerdjanja sebagian besar dari penduduk 
Djepara. 

9» PerIndustrian 
Meng'ingat pa'lDrik ini jang menghasilkan karung, sedang kebutuhan 
itu untuk rakjat tnaka akan mendapat sambutan jang baik» 

10. Tanaraan2 toin terlmdap rosella. 
ïanaimn™liannga™Tidak akan~ nendapat gangguan, ketjuali tanaman 
padi bisa rusak bila berdekatan engan rosella, sebab, gangguan 
burung dan saluran air tidak mendjamin. 

1 1 . S ambu tan2 t er t u l i s» 
lJari""tiliak P e r t a n u dapa t menje tud ju i adan ja P a b r i k l a r u n g Goni d i 
P e t j a n g a a n , karena a t e n menambah/mendjamin perekonomlan r a k j a t 
dengan t j a t a t a n ka l au peke rd jan ja i t u d a r i r a k j a t D jepa ra , dan Perta^ 
nu raengharap t e r d jaminnja persewaan tanali dan penganianan t a n a h a r t i -
n ja tanah t i d a k mendjadi l ongsor a k i b a t tanaman r o s e l l a , dengan 
t j a t a t a n t e r s e b u t d i a t a s , k e t j u a l i P e r t a n u menjetTidjui, djuga mendu-
ku.ng b e r d i r i n j a P a b r i k Goni jang dimaksud dan ï n s j a A l l o h anggaota 
P e r t a n u pun t u r u t raembantunja. 

Demiki jan i u r a n kami s e t j a r a s i n g k a t munpkin dapa t d i p e r g u -
nakan s e p e r l u n j a . 

Pengurus P e r t a n i a n i f a M l a t u l 
TIlarfB Tjabang P je pa ra 

S e s u a i dengan a s l i n j a , T j a p / t t d . 
( R. ï a d j u l A r i f i n ) . -

PSRÏAHIAN lAHDIATUL 'UIAT^a 
TJABANG- T)JEPAEA 

IJO . lOlAgr. 
lamp. . • - . -
Hal . Sekitar objek 

tanah sawah. 



ito. 0117/2^:Aï/64 Turunan. Pe*éft».^ftftftTl>JGP^^-^ 1964 

1-1 al: 'or-T aii- srir an • 
Kcpada: 

Jth. Sdr. Pimpinan P.M. Karung 
Goni I Dclanp;gu 

P o t i a n E a a n. 

Guna mcntjukupi sur at Sdr. tortanggal 14-2-1964, naka dcnf^an ini k*i 
mi menjrtinpaiakr.j). öaran2 serta pandangan maupun pcrtiribangan2 agar pendiri-
an PaDorik ïl^ürung Goni Potjangaan tidak diragukan lagi. 

Persetudiuan pondirian Pabrik llrtr ung ciemang harus ada landasan2 
lang obiekticf jang setjra'a otoiTiatis menlangkut bidang politis, Gconorai 
sorta soöial eotjara lokal waupun nasional. , , , -> ^ -, 
Pilitis : ;:>GteTrth Dekrit Presiden 5 Djuli 1959 niaka kita mongenal i-anipol, 

DiarGk.mombangun dunia kocibali, Arnanat pGrnbangunan,Hesopim,'.''akem 
Gesuri dan achir2 ini Tavip. Maka dalam Tavip sudah djelas bah-
wa donran ckonomi torpimpin kita hr-xus mnlaksanakan l)Grprinsip 
bordirï dintas kaki sondiri. Dengan landasan terscbut diatas ma-
ka prinsip U.U.D, 1945 tcl.-ih monömui sasarannja, 
Pola Pombangunan semesta dan bcrontiana adalah rncrupakan sosial 
planning disemua bidang jang ncmiliki diangka pandjang dan luas. 
Denr-an molotakkan atas dasro^ lang fondamontoGl dalam poniusunan 
pemprojeksian, maka üihrtrapkan pelaksanaannja diborbagai sektor 
pombangunan dapat tortjapai dengan tahap demi trdiap. 
Pakta jang masih hidup dan dapat dirasakan sotjara daerrdi maupun 
setjara nasional - negara Indonesia masih diliputi 3 peréoalan 
pokok: ^̂  , 
1. lïidonosin didjadikan object tempat untuk pondjualan barang 
2. Indonesia didjadikan tempat pengaiibilan bahan2 baku (pokok) 
3. Indonesia didjakdikan tompat investasi modal asing (pcndja-

djah), 
Inaka achirnia sifat kotergantungan ini sulit dihindarkan tan-
pa berani monjobal segi2 jan̂ :; negatief serta membangun jang be-
ru serta berentjana. Walaupun dalam M.P.R.S. ketetapan 11/1960 
tiüak tertjantuia rentjana pabrik krx-ung di Petjangaan tetapi 
konjataan jang kita hadapi sadalah njata serta objectief akan 
kobutuhan jang öangat urgent, dimana srti urgensinja akan lang-
öung atau tidak langsung mombawa kei.'iadjuan dibmdang2 lain jang 
sebetulnja nendjadi kewadjiban. daerah untuk memotjrdikannja.Da
lam ponjclesaian Kevolusi Indonesia kami kira ketetapan M.P.R.S, 
/196Ü tjukup flexible serta lepas dr^ri r<xti leberaal, 

ij^conomio; i^ajam sektor ini kita hrxus borpangkal pada landasan jang terang 
.uevolusi ialah Dekon. (Üeklrirasi .ükonomi). Dalam Dekon dapat ki
ta sandarkan landasaji jang kuat.^idjelaskan baliwa untuk nenanggu 
langi kesulitan ekonorai Ifesional setjoxa keselurulian, kita harus 
bertekad dengan kekuatan sebulat-bulritnja. Djuga didjelaskan bah 
basis strategi okonomi Indonesia tidak dapat dipisah -pisahkan 
dari general-strategi economi (strategi umum) Kovolusi Indonesia 
Ualam dialec«,ice ^evolusi Indonesia djuga mongenal pula priori-
tet jang mutlak perlu bagi Eevolusi Indonesia. Dalam pasal 6 Dok 
kon djuga ditulls setjara djelas: Karena itu jang hrtrus diseleng 
gar akan sekarang; jalah memperbesar produksi berdasarkan kekajaan 
alam jang tertimbun banjak dan moletakkan dasar 2 untuk medis 
rialisasio Dalam tingkatan sekrtrang ini harus disadari bahwa mo
dal terponting bagi pombangunan nasional jalah mong-gali dan me»g 
ngolah kekajaan airtm kita itu 
Ini berriTti bahwa kita harus mengutamakan pertanian dan porke-
bunan dan mementingkan pertamban.gan. Pada tingkat sek.arang kita 
tidak porlu ndilimet mentjari rumus,bagaimana harus diperintji-
nja ciai.Tü'ri ekonomi sosiaiis, tetapi jang penting dan urgentnja 
terlotak bagaimana djalan koluar untuk raemidjudkan hapusnja peng 
hisapan raelalui tanah atas nianusia Indonesia. 
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Disini. t e r l o t a k perbedaan pr ins ip2 antar Perusahaan s o s i a l i s 
dan perusahaan kap i t a l i so , 
Bil.-^ Dekon sudaii ï t . ^un leb ih maurnja, maka kowadiiban k i t a untuk merea-
l i s e e r Dekon dalam tatiapan pertama, da r i Rovoluöi k i t a dalr-m ekonomi t ,er-
pinipin, Yotapi lial i n i t e m i a t a bcliun scpemAnja dipomihi karen.- masih 
odr- dr-v terutania da r i golong^an atasan iang montiampur adukkan pengert ian 
tentpm" tr-iiap p e r t . ^ a dengan penger t ian tentang tahap kedua* 
a i s t im ekonomi Indonesia iang sedang ber revolus i t idak boloh setjr .ra an-
sich dil ihr-t oloh t a t a t i a r a admin i s t r a t i e f jang s t a t i s konvensioneel t.et..-..-
üi iir-rus f l ex ib l e d i a tu r laonurut pertumbxihan dan perkembangan romnntika, 
dinamikr- cipn dia . lcct i annja Revolusi Indonesia janfe t e l ah ditar.^aaskan 
dalam Tavip. aikonomi k i t a adalrli berwatak ekonomi perdiuangan* 
Sosia l : 

Donran b e r d i r i n i a pabrik karung i n i , maka se t j a r a otomatis aJcnn 
Ichir beberapa tenaga kaura t a n i jang Eienganggur, kaxena f-'^ah • 
iant- 'seluas + 2000 Ha. nkan dipergunakan untuk pnbrik t e r s e b u t . ^ 
Bill; k i t a hitunr; s e t j a r a kasar ± 2000 x_4 orang = ÖOOO ornng t a n i 
menp-anggur karena gr.rapan t idak memil iki . Mengmgat seki.tn ton^ga 
itu'-'akan mendiadi | penganggur s e r t a kitapun men.iadari pula bah-

, wr^. sebagian be^.-x potensi ekonomi ter . lc tak öidesa-desa* .et . -pl 
sobaliknja t i dak dapat d i sangka l , bahwa ctidalam^bagian t e rbosa r 
potensi iang ada dimasjarakat desa, iang t e r d i r i golongan tr.ni 
ï ?u hoUm nemil ik i s j a r a t 2 mate r iee l atau a l a t 2 kerdja untuk 
b isa berpotensi s e t j a r a produktief s epe r t i jang kitr: harapkan, 
üuna menüjnmin prodüksi jang l a j ak maka tenaga® te r sebu t a i a t a s 
per lu menaapatkan pomikiran guna raenghidupkan set^ta menciinamiseer 
potens i golongan t a n i t c r sebu t jang t e l ah membagi has i lkan tanaii» 
nia aengr^n P.P.N, sebagai t egenpres t a s i guna mcnanamkan kesadaran 
brthwa hukum timbal V i l i k t e l ah dapat d i r e a l i s e e r a i m m a n n j a , 
Kebutiüir-n r-kr.n tenaga buruh untuk pabrik karung, setjaj-a otom.itls 
ïiUrr'h menerima keuntungan sebagai opvanglichaan tenaga2 pengangg 
gur da r i t i ngka t rendah sampai academie jang djumlaimja mungkin 
mentiapai ra tusan atau r ibuan . , . -. -u 
'Vevrif'2 ir^ng akan dibutuhkan dengan send i r i n j a mempengnrutii -^ebe» 
tapa kemadjuan dairm bidang2 t e r t e n t u , lebih2 jang meniangkut 
ekonomi dan pombangiman. _ , ^ .^^^^^ 
I n j e c t i e pangan, sandang se r t a uang se t j a r a continue aapat c;.ir,.s.. 
kan dalam'daerah Djepara jang djumlahnja pun tirs-k s e o i k i t . 
Lr.Vu l i n t a s tambrtJri ramai dan paJR t a r i k daerah lebih t e r k o n s o l i -
dasi guna memperlantjar object2 pïfefeukjïïig tourisme s e r t a l a l u 

PoDabnhan Diepara, segera dapat d i r e a l i s e e r dan otomatis menam-
b-oii " f a s i l i t a s2 pelabiüian2 jang sudrdi ada. _ _ . , u A ^^ < 
Kenir-tr-r.n irng ada iang sudr.ji borabad-abad us ian ja aaalaii s i s t im 
id ion , dimana 's is t im i n i telah-mendudukan sebagian besar drxi 
t r n i miskin dalam ika tan hutang-pihtitanj'; jang permanent dan se 
t j a r a ekonomis hanja nenguntungkan prxa pelepas uang (weker 

Ik iba t* s is t im i n i l eb ih nerosotkan t a r a f hidup kaïyn t a n i dan ke -
adaan demikian harus d i a c h i r i r iwa ja tn j a . , ., , 

AkibPt b e r d i r i n i a pabrik i n i djuga mongakibatkan kurangnja 
rtreal pangan jang 4 se luas 2000 ha , maka b i l a kitr. h i tung se t j rxa 
t e i i t i b e r a r t i pengurangan j^angan 2000^. ^ ^^^^ „ 1 ^ ^Q>^ „ 

6.2/3 U 
Kekurr^ngr^n i n i harus ciitutup dengan togenplan penambalian prodük
s i s e t i a r a i n t e n s i e f aan terpimpin, sesuai dengan Peraturan Pre« 
sidon no. 4/1964 (Dewan Perantjang Nasional tmtuk brürian makanan 
sub a s/d f ) • . . , j 1 . 
Pembangunrn seki ta r i n d u s t r i haxus Biutlrtk seimbang dengaa sektor 
pertr^nian r^graria. Djelas dapat k i t a simpulkan sebagai ner iku t : 
1.' Pertnnbulian tenaga jang dibututikan oleh i n d u s t r i memerlukan 

tenaga kerdja jang harus d i t a r i k o a r i s ek to r per tan ian /a^xa-
r i a . Kpxena penaikan tenaga kerdja harus diusahakan kemaaju-
an dr-lam bidang per t a n i an untiik mengadakan kenaikan drO^ 
bidr.ng pertai i ian untuk mengadalcan kenaikan dalrin produkta-
v i t e i t per c a p i t a , (tenaga kurang prodüksi hrxus sr .^a j . 

~ 3 -
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2 . Kowadiiban k i t a h a r u s mcndjanin s e r t a mendjafea agar t c r m o f t r a -
df^ni-. -oroduksi kedua soktor i t u mcrriiliki s t a b i l i t a s lanp, s o -
imbane- a?a^^^^ morosot a t a u monia-un j a n r dapa t mempengror-uhi 
s t a b i l i t e i t b idang2 l a i n s o t i a r a c o m p e t i t i e f . ^ 
bag i negara Indones ia^sudah d j o l a s dipahami dalam Pola Pemba- I 

npninan SerriGSta Nas iona l i jorentjana# rr,r^y>c(s^ 
P^rornao a d a n i a p r o j e k A d.aii B dengan bor tud juan bagaimana kit.., n e n g c -
l ah keka jaan Jang melimpah i n i d isampingnja s . k . d i gus o ipc i gun...K..n 
mituk mempert inggi kesodjF'Jit.oraan r a k j a t , H r̂!̂ T<^k'-.n 

^ f s i n i k i t a h a r u s m e n i l a i p o r l u a t a u t i d a k p . b r i k karung d i d i r i k . n 

d i Pe t ian j :aan . 

i : ^^^^^^^^^^-^MH^^^^^ - 1 - ^ Tingkat I I l^Jepnra . 500 000 S e t j a -
Tf' g e o g r a f i d a o r k i Diepara t e r d i r i d a r i 2 ^ e ? ^ " ^ . ^ ^ ^ k i J moB-^?^ 
t ^ ^ d a k pogunungan. Iconjataan iang ad^ ponghidupan Rak ja t Dnop.x,. 
d l ^ ^ e n g a r k i s ebag ian o leh l e t a k kedudukan sctj^^ra g e o g r a f i . 
1.^ sopandiang p a n t a i - go laaan éO^ - ^ ^ u S ' ^ - ' l S / ^ a i n i ' 
2 . da ta i ' an rcndah - f>Up t..tnx - xu^^ utu. LU.I to^ T--^r,o 
3 , Pogunungan - 90f« t a n i - 5f. btu-Jh - 5'/. l..'-in2. 

2 , Keadaan t a n a h moni^^ut s t , a t i s t i k Jang ada sampai a c h i r t a h u n 1964 : 
a . Sawah « 2^ .025,035 Ha. 
b . Togal - 26.152,959 Ha, 
c . T. Kehutanan - 12 ,650,335 H.-̂ . ^ 
d. Pe rk , ex SvjavSta - 1 ,363 ,22 / U.:i, 
e . P .P .H . Balong - 4»400,— Ha. 
f', Pokaxangan - 4»000,— "'̂ -» 
\f^ T. Neg.a5r'a Bebas - 525,285 Ha. 
ÏI ' a n a h S a i n 2 ^ 25.741,^^60 Ha, _ 

IS;thS^jiiu^^^kkftetjStL;aa^^^ 
an hu tan iang l i a r s e r t a pombakaran a lang2 imtuk p..idi , ,ogo. 

2- ^^^^^^'^'^''-^^^èl ganabaran Jang d i c l a j i en t ang I - n g i T a n ^ ^ . a k a 
, .,_. noni"nnaikr<n d a f t a r s e t i a r a conc ree t ditralaji uami2/bendangaria 
£ ! ; ; ; r ' ^ k e t ' S t e i ^ u ^ r w i l a J a h ^ ' T i n g k a t I I Diepara r alam angka k e s e l u -
ruhann ja jang c a p a t mongai r i sawah : 

700 Ha. 1 , Diejiara - ' 9 " clami - menga i r i a r c a l 700 H 
2. Kedung ~ 32 d a m - ;; ^̂  3B.0 ^̂  600 " 

« » 500 '• 
,« •' 2210 •• 

3 . j i a t e a i i t - 32 dami -
4 . P e t i a n g a a n - 9 dami -
5 . Ma jong - 4 1 clniui - ^ ,̂  „ 
6 . Wolahan -15 a ami - „ ^ - „ 
7 . b a n g s r i - 143 d.<m - w i ; ^n « 
Ö, Mlonggo - 77 dami - ^ « UoO ^ 
9 . Kel ing - 35 dami - " ^31U 

393 dami menga i r i a r e a l 20230 Ha, 

d-n éediurilrd-i t o r s e b u t t e r d i r i be sa r dan k e t j i l , m i l i k Pemerintah 
P n - r - t W d ? r i m i l i k d e s a . Lebih2 b i l a waduk B a t e a l i t dan wacmk 
Ea;:ukTampitan M s a sege ra d i r e a l i s e e r maka h a r i depan Tingkat I I 
Diepara akan s e g e r a terwudiud a r t i kematmiran, 

^^ D1r^1an2 desa se lu ruh w i l a j a h T k . I I Djepara pada d a s a r n j a t e l a h men-
d i ^ d i r e n t i a n a Pcmerintah Daerah dengan k e t e n t u a n sebaga i b e r i k u U 
^ di'--lan2^iosr. ^ang merui^akan a r a t nadi h a s i l p roduks i p o r t a n i a n _ 
"* Rakja t d i b e r i ^ ' p r i o r i t e i t bax^tuan bcrupa m a t o r i a l dan t enaga c a n 

b , d j a l a n 2 dosa jang t i a a k uemcnuhi s j a r a t (ainat sempi t ) h a r u s d i p e r -
't" f^ r"̂  *"< I 

c . diorabatan desa jang morupakan bagian d a r i diembatan sub a d i b a n t u 
o l eh Pom. DaoraJi dalaja r ehab i l i s a$5 ie m e l i p u t i m a t o r i a l dan t a n a g a 
t e c h n i c i » 
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5. ^^iÉM2LML!J£l^ '• ^ . ^ p^ . .^^ 3Ö/196O k i t a t i d a k i^cbcrrvtan a s a l k a n 
^ ' ' -"-"-DaïanTmenetapkan ^ ^'^P}-' £,''(,î ^p.p.,.pr<r'r< sawrdi tc3-sebTit dimu..D..-

Rayonoring ak..n bcrd j^x _̂  ^^^ ^̂  k o s u l i t a n 2 j -mg din... 
dan t i d a k maxn k u ^ , JanF> ^«^ -^ 
dap i o.lch bcberapa iiii<:'.K, 

6 , K e a d i i a n i : i ^ : i i ^ i ^ ^ * . •.., „,,,,1 tGPapa2 janp mung 
DcPFan adanja p a b r i k ^f^^^^^^^^^nn^lc^P o lch P . P . K . , niaka d j a l a n 

kin torl^^'^^-T^^^^^^^'S^^^ ^^""^ ^ ^ ' ^ " ' ' ' " " VoVs-.r nntAik a a p a t d i . i iMu . i a^.x.-b'- - , . \ 
keJ-a.,ix ai.u 1.1 n-4rsr,'-.T"-. { P o t i a n E a a n ) 

-*-• „on.... -t3-*jn.sr^ss.:ssuf t?o;i:;alm-to5* 
At as da sa r t:>eaj.,a .:Ji -̂ -̂-̂  

• 
7» TCn;-.dr>:.n tanah„^ _ . i ,̂™ L b a r i a n : 

S i t i i a s i t anah dapat kit. . . D...gi 
1« b.apian a t a s 
2 • •'" dat.--x 
q" « band i i r 
; ' « daorah t a d a h hud.ian 

3. 

7 ^ ^ : ^ ; 7 i r a t a 3 : b i a s a n j a ^ ' ^^ ' ' ^ l^ ' ^Vb-Piak . Laaimnja daorah ^'^^^-/-^ 
1 ' '̂••''•- -̂  a i r v,'alaupun ]i^''-'^^^'^^' i ^ padi 4 1 x polowidjo 

pa t di tanroni 2 x f^<ii ' f - f l ^ b a f i a n besa r po lowid io 
t l x p.adi * 2 X p o l o w i d i o ) . ^jCD.41..-
S f k o t e l a Pohon r a a b a t dsb ) ^^^ . ^ 

2 « d a t a r : l a . i m n j a ^ f ^^^ d a o r . ^ pong i r .n^^^ .^ ^ ^ 2 
sudr.iid.apat ^^^^^^^„^"'"i^r^j,!^^ untuk r e s e r v e b i l a 
k e t i i l bGrtcb.aran J^?^;;^'..,^ Deng.Mi doniikian pu la 
laiïik t i d a k terd.apat- ^l,^? '̂̂ *'̂ - ' . ^ i.-ng akan d i a t t i r 
r^dania s u a t u c u l t u u r p l a n d.ior...n 3'~^k. • 
oloiri3.aproria. Arustus/Scptomber tanrOi s u -

« b a n d i i r ; Pada ^^^«^f J J . P t n ? - n l t s e r f p a c h i r September sudah 
dah d i k r a k a i i ^ ^ ^ ^ ' ° \ t B i V ^ t sudah a l a a i r maka mu-
d igeb roes «' ;^^P^^„!!^C^lhf S a n d l ï r bu lan D i a n u a r i / 
l a i njeb.^.r f ^ "^,^^^^^tar 'dan ber t . ahan . U^et sudah 
Pebru.Tiri p a a i &uü..di DOO..„. 

panen* 

lr>ml koruf;l.'..n k'-^^ona pem.ii l a n o.,.nft J^^^ d l l l p u t i 
onool dan k..uranE ^ l ^ ; ^ : f ^ s r ^ j ang ma t i 
pandjangan2 jaiig -'-••-î " ^^-^-b 
t dogma t i s ) rendongar - I I I P o l o w i d i o . 
I di.agung - I I pad i rcuuoi.ife...i.. 

Ö. Perecononi ian^ t t§kJ i^^ .. ^^. ^-,. ppi- ianraan set:j .ara langsung t i d a k 
• ^-^^^S^ié^ïrmSKt^r^^rxk g o n ^ J t / S l k i " ! ; Karena d.aerrdi Pe t i angaan 

mungkin mengurangnia P^^^^^^^^^f^^ .^ '^ i '^J lJp^ï^ i 'daerah matjam2 bahan: 
! ¥ ^ ^ ; " S L 1 - S n f - S a K r P 0 k S d J ^ ^ sanga t d iburuhkan untuk 

Sanglja aroal ^^-^.[j^^t^^t^^^^ s e t g a 
iSii^f d l f S g ^ . - 3etl^i'-i^tis?al karena keluarnla tcnaga tehnik 

dsb. 

9. FHiiL*iSKii£-= __. , i,„^..,,„p tidak terdapat, paris janp. 

^ f h ^ n j l S"ïlpütï?^icS?inijïÏÏ.an tS«an, tonun ka.:*. ..nbxla.r. 

http://sudr.iid.apat
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•n-,-1^ H-io-i-,- tid- 'k htibunpan set-ir-xa d i r e c t tontang modal tenapa 

dengan perspekt i f soc ia l i sme, 
10. Tmiosa:m2JJU:n_t^^:h^^ 

" " " - ^ Bila tenaga2 negar^a ian^ aua di DJepara f ^ ^ ^ ^ ^ ' 
d̂ M ât mcnkonaincer tanaman jan^, aaa menurut P^^J,^;^^! P°?^^f:?i 
maka kesu l i t ana seir-ta prasangka2 jang txoak i lmijah d..pat pul,. 

LoSibotïf inng ada : Baproda, K.A.L., Koperta dsb. sampai dewasa 
ï ^ belm^'mengadakan p i r t e m a n guna merumuskan ba^aimana men^a-
tu r p ïod iks i per taniak ianp ada dise lui ' t^ daorah Djepara t j a r a 2 
a, penampungan produksi_kGlobihan jang ada 
h rii etj^ibTisi prodiiicsi lang ada . i., ^ 
cl S i e k l i produksi pada a rea l jang sar^gat membutuhkan. 

Dervan sokodar ulasan d i a t a s , maka dengan adanja r e n -
ti-^n. nenb^m^unanPabrik Goni te réebut B.T^I, Tiabang Diepara^ 
diss SondukSgnia aaal kan ^^^^l^.P^f l-j;;^:-;fSi.i-^i^!;rncr 
djadi peilonton sad i a , tetapa sunfgl^h2 d i . ;e r i kGduduk,.n jang so 
benarnia , sebaf^ai aandeelhondu jang sangat competent, 

Sekian semoga ura ian t e r sebu t d i a t a s dapat digunakan 
seperlunja sebagai tanda jang bcrfungsi pendukungan.-

üesuai dengan a s l i n j a , 

Djepara, t g g . 10-11-3.964 
D.P.T. - B .T . I . Diepara. 

Kotua 1 ; 

ïjap / ttd, 
{ Soekandar ).-



y j l p . ïvo. ?A ... ;rurüïian. 

Sopada 
*j t i l . Bujatl/tó,np,'?la Daorali 

J}aoraii ïlc. ï ï DJopara 

Lamp. : — 
iiai : i-otiu:'angunaii i*abriit 

woHtluirapi s u r a t aaudara tp; l . 23 Olctobcr 1964, ï^o. 7059/ 
/i/U *•'. uoatang iml \oTt.]B.nx.xm dalam ï>ofcolc c u r a t boraama IrA dlklrimlcaji 
dongan JnoM&.t ycrtliTibangaii/.-(.uidapat, toal /.a.-al untuic dapa t dJ.guna.ian Bcpcr-
i u n j a . 

Koffludian n a r a p nondjadilsan porikcaa. 
s c p a i e ü i n a s r o r t a i i i a n i i a i ^a t 

ivabupawcn o joüara ; 
t . ' c d . 

l'OMDusan; '^- Bood:Uiardjo. 
AöDaaa JïM'. dongan iajap. 
i^omiBipiii P.H. I:;,rang 'jcnl J j. 'cianggu 
F.K. Pot.langaan 3.1 rc t ja ï igaai i 
i4crïtj-ai;upi s u r a t aiir. - , ^ 1 . ï .^- lü- i : ;D4 



1 . 

I lndjauan Umam ï-eadaan 
Baerah ï k . " ^ jepara . 

•'•n-irlnn" K»r«datan-aauUiaiit- ^ , . ^ . ^ „ r i lO Ketjaiaatan ( t emasuk Ket ja -

«^^_^,-l-;riSS.^^:raS"^^^^^ -Sun 196, . . . .• ! S dfar-ngadak» . .*^^^ 
angka2 djumlali penduauK ^ 63.Ü48 orang 

1 , Ketjamatan ^^jeP^ra 36.575 
2 : ^ , ^ ? ^ f , t » 32.6Ü6 5 . *• B a t e a l i t 59.432 
3 « Pet aangaan .̂  | ^ ^ S ^ ^ 

61.822 
2,615 

5OÜ.4.2O orang. 

7 , " x>angsrx ^ ^-^Q 
8. ;; £??gf 1 61.822 

^ l " Karimun Djawa * -^'^ -̂  

"•̂  3 ^ ^ ^ ^ ^ H,,v «o i i dan penduduk Toangsa a s ing , 
io -inn t p r d i r i da r i penduduk a s l i aan p« 

i.ari d3;umlah a n g a i n \ t e ^ ^ ^elanda deb. _ ^̂̂  ^ ^ . ^ . ^ 
misaln.ia lauou (K„j,,r,„ ïet ianeaan, ' ' lajon6 dan exaiia ^ ^ 

Bibeberapa ' « ^ J ' - ' f ' ^ i ^ T n f a S - . i lesukarun ' '"-^P , 5 " ^ , f i t b ^ , d S a n 

-ian^ boleh duaestxKian foei.J.«^p t l kus iang menghebat. _ 

pandjang, maka ujaaa^ 
sangat diperlukan 
s a n g a o u.a.yv.^-v-— _ ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ' ' ' ^ ' ' - ^ ' ^ ^ ' ' T C Ï ^ l n t u k Baerah Ï k - H i^jepara t e r d i r l a t a . s e -_ 
' ' ^ 5 " T ™ i ? ? . a ' i r ' e b S S b a w S , dan Bebagaian beear Xa te r l t mu ^^_ 

bafalan k e t j i l «a rgaJa t , se "e ^ Icuraiig adan:ia ui.sui^ 

li raifiSSuur^anr^ ^-^a.. U-^ ^^nrr;e..ateil balk, d^a 
' " ^ Keadaa.. t ana i^ teb .dapa t ^ i - J ^ - ^ e S - P e « ^ ^ ^ ^ ^ ^^^^ ^^^^'^ 
«tuctuur tanaii dirobali ^«^^J^J^.^.^^aS dengan doBis 4^ i^. 
l ï s ï i p ï n g n o a penggunakan pupuk bua.an g 

3 . W a a ^ - ^ ^ l ^ i ^ l , ,alam l^aerah i ' k . I I l^jepara t e r d i r i da r i '. 
a, Iveadaan pen,,aixcu ^̂  ^^^^^ ^^^ 

Setengah technxs ; ^^^.^^ H , ^ . ^ i r an da r i ^ .H.Bosel la 

^ ^ -̂ ano- demikian i n i maka per lu ^^^^^^P^^Seï-^aikan dain2 maupun 
i)engan keadaan O^^ê^^^-^^^^ sebaik2n3a dengan a ja lan P^^^J^-^^^gfecient2-n3a. 

o . Untuk raendapatkan ü a t s i i ^ j a n , ^ ^ ^ ^ j . ^ (band j i r -Try) , dan a l b j a r 

^-r-rS^SaHUuangan^^a^^^^^ ^̂ ^̂ ^̂  ^̂ ^̂  „ 
d. Selandöutnja per lu dx in .a t tentang ke , , , . ,^amin penuh. 

V. onw«h iane pengairannja pada J't^V'^^f'^^ -tapi M.i^.meragukan. - daerah sawali j=.ng pe ., ,,, „ M. ï . t jukup . tapx ^^^-^^^^,^g_^ kurang, 

" H>!dan toïio -bidak terdjamxn. 
4 . iijai§fl2_Jj£.SSL-*-*-' 

" 
« « 



hubungan angkutan aan Batu objek ^̂ ^̂ "̂̂  ̂ ^^^^^^^'^epentingLnda desa mendapat 
dengan masjarakat dena lebih erat, karena ^«^^^f/^J^'' g ^ didapat terutaaia 
perhatian, sehinP^a priori tas apapun dari rosella akan mudaü üiaapai^ 

kebutuhan areaalnja. ••„„,.or. -ÏT-,-! knlau P.̂ ^ .J^osella walaupun tiaak 
•Xiaaa berlebihan kiranja dalam panaangan m i kalau ' °g-; 2 sudah tjukup 
baniak ikut meiaberikan barrluaii perbai^an djf'-featan2 jang kauan^^ su j 
iTJT^g membahajakan lalu-lintae pengangkutan liaisil rosella. 

bahwa untuk melantjarkan usaha perusaiiaan î .î iiosella men.,gunai^ 

tjara glebagan dalam ^ae^f?,^^^:^;:^-™^^^ berapakah sesungguhrija wens-areaal 
Jang pent ing jang harus ^il^sancütan aad,ian oerapa^ iaiî - Sana segera dia-
P.lCHSsella disesuaikan dengan capasxtae ^ ^ ^ ^ ^ ^ J ^ j j ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ! ° 
djuian kepada •i3upati î epala -aerah ^ ^ \ ^ ^ ^ f ̂ ^P^^^^^^^-^if ̂Siat keputusan 
uituk mendapatkan segera tanaa j^^g/^^J^.^gO S i 1964, dipandang perlu se-
Menteri Pertanian î o.̂  o^v,48/ka./1964 tanggal z^ ex i.^io'^, v 
gera adanja "Panitya" jang bertugas ̂  

a. mendapatkan tanah untuk pabrik (kalau perluJ, 
•^^ ' •• tanah untuk pertanarafin. 

c*. sewa menjewa/djual beli tanah.. 

Susunan ïanitya dapat aisusun sebagai berikut « 

Penasehat * ̂ at l'unggal 
Ketua • î upati Kepala i^aeran. 
Wk.Ketua • Pa t i h^ , ^ j epa ra . 
£ S ^ a n t u 2 ' 1 . i^inas P e r t a n i a n i^akjat - a b u p a t e n i^ jepara . 
Pemoantu^ x Kepala P . U . U . ï . ^ e k e i ^^jepara ( P e n g a t r a n ) . 

3 o Pai iong-f radja i^ix.'^eüanajABiBtenan «edana dan 
Kcpala2 '-i^esa. 

4 , Ormas2 '-^'ani. 

t uhann ja pertamuiian eegera aapa t a x r e a l x s e e r . 

Daerali i ' k . I i -^iepara mempunjai a r e a a l tanaii J 
bawah •• 'i'anah k e r i n g « 

l.^;,86 Ha. 4.635 % . 1 . Ass .^ jepara-^^ota I 0 0 6 a . ^^^^^ 
2 . " Kedung f;-^?^ „ 4,475 
3 . " i i a t e a l i t - - ^ ^ ^ „ 2 .720 
4 . " Pe t j angaan yf^'' „ ^^083 " 
5 . " ^'^ajong ^'}(^ .1 i , ü 3 7 
6 . '' V«elahan ^ öti " 7.343 " 
7 . ;; Bangsr i 5.062 „ /^^^^ , 
8 . ^longgo ^ ^ ^ 5 „ ^ 7 , ü io 
9 . " i^elxng JJ.o^y 

l O , " KariDiun ^Jawa -

l; 3 u m 1 a h = 2; :Sr"H;: 44.784 l̂ a. 

S S g S ' ^ l a ï r U - a a ^ ^ ^ e ï u S S ' ^ ; ^ : ^ ^ < ; ^ ^ « L l n d a e J a . dan r a k j a t Mau 

- « ' ^ « « " ^ ' ' ^ S ^ . ^ X i n f d i B i d ó i ï L ? L g i ï ? " t a t , l B T , i e k perr .edlaan balkan nakanan u n -

t u k beberapa t ahun • • _ ^̂  

—7;^;^^^^ r - l 9 6 5 " r " l 9 6 r y i r 6 2 ; 1963 !^/^_^„wMott. • 
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5. Ketela rambat 2-157 l-a^^ ^ ^^^se 5.769 

SSSiian padi untuk '̂aerah '^^^'^^^T^-^^leA^Ul kekurangan produkai^ 
ada rata2 tiap ^^-i^^.^^^^^,^??I.aberlebihan kalau didalam persewaan tanali 
üadi sebagai konsunisi, ̂ âka biaaaoerxeDin^ setiap ada kelebihan proauksi 
iTJa Üinkosella diberik^m ^^ff i^^^^^^^^J^^aflng^ jang telah ditentukan. 
la^g aihatsiLcan setiap pemilxk tanah ̂ ^.^J/" ^ diusahakan dengan pena-

Jl:^ Telzlah tanah kering menüjadi eawala.-

•Kalau tind^auan u..u.. 1 ^ ^ ^ J j ^ ^ ^ ^,,,,,L hidup ^ang praktisch 

-̂ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ S t ^ ^ ^ S ^ ^ ^ -^^ ^^^ .enbutu^ka. uea^a . 

b B:S"?!ri:i??'Si^?i-er^?eSin; perbaikan2 tanah dengan penn̂ pu-

* k̂ '̂ 'orgâ iis jang berat. g pengairan oleh P.w .î osellao 
c.-üsaiia2 perbaikan ^3^ ^ ^ ' .^^^^'J'J^p^tagi mas^arakat tanx sehxngga per-
d. Memberi aa;)a perangsang jang tJUKup ^ L 

ekonomian rakjat akan terdjaxaxn. _ P.ÏÏ.Kosella a-
Maka dapat cii^arapkan bahwa usaha^ejne^t^^^ pe.ekono.ian rak
kan berhatsil ^̂ ^̂ fe-Ĵ rf t̂ '..l?a 
jat. dalam î aeraii -«-k.il -i-jepara. 

8. PÊxUOuaiXim^- . , . ^̂  „.tim-t daerali. î aerah ïk.H î jepara jang agraris 
-̂ =̂ '*"̂ -"''"ij;̂ Sia5 menxndjau situabX ^̂ ^̂ ^̂ 'ĝ ^̂ ĵ â msaha kearah lapangan hxaup 
dan sangat Jadat penduüukriaa xnx, perlu aaanj niungkin axdirx-
i^g sediao^ar dengan pertanxan ^f^/^^^^^^^l^^fa^ mis.pabrik tapioca, pa-
i^%a?rik2'ög. ^-^^-^^J'Z^ '̂"abrik SeSas tSats?i'dari d^era^i, bam-
brik minaak kelapa, .P^^^^^^^f ,^,^^;jf SdiSkaS pabrik "Karung &oni" jang 
bu üsbJ aan achirnja sangat mungkxndiaxrx g ^^^a pabrik _̂ 

fefaSiï/ifrdisnfrSr̂ ^̂ ^̂ ^̂  -̂̂  -̂ ^̂ ^̂ ^ ̂^̂'̂^̂  
dan daerati jang kwetsbaar. „d«nia suatu usaha dari 

Selandóutnja perlu ^dan^a pemxkxran â ^̂ ^̂  3_,î ^ 
P.l.Hosella untuk tidak ̂ ^^gpf-g- f ^^.^fstn at diauh perbedaan dari satu 
mis;in3a sadja penetapan ^Pf ,̂ ?̂ /,if i^^^^lre^ï U ^ hanja berakibat mem-
dengan^ainnja ^ ^ ^ ^ ^ ^ " ^ ^ S ^ ^ laping^n usaha pertanian laxn-
perlambat perkemban^^an masxng xnuuövx^ 

nja. 

- ̂ — ^ a a.-i-rir/?^ro^faif;aïïTaSir.S^^^^^^^^^ 
an -Derusahaan» -̂JengKeoa cti-cxu. F^ .̂̂ n̂r- ̂ aa 
ï^a?l musjawarah melalui saluran2 2<^k ada. 

TO Ïönar.ian2 ] n-l-D_..tSl'ln.a'iif.P EQS-eÜA-' +.̂ .̂^ ̂ cr̂ ^ ti ndakan P.N.^osella jang 
^ • ̂ ^^"'"'''^'^'^KSt^tth^^ -^S'tlaJSp^tadungi tanaman resell, 

menebaiig tanaraan2 randu, pxsang all. 3 ^ '̂ ?̂;2|,̂  ̂ gaha peujululisn aarl 

Sidang dapat memenuhx tugasnja oax̂ g Ü̂ « fo 
m 3 P'ikan rak 1 at. 
IlAXiXiL-i^Ai.-* ĵ ^ aoni untuk ditempatkan dida-

I B5^;^kiran-ia suatu pendxrxan pabrik ̂ arung ou 
eï^hii^II ijepara adalah tepat dengan alasan , 



1 . Sesuai dengan djiwa dan maksud ^ang t e l a h disebutkan dalam t indjauan umum 
te r sebu t d i a t a s . 

2 . HeBoluBl'Ï^..P.H.D. ^ .E . dalam -^pat Ki ia tn ja t g l . 3 0 ^ó^^ 
kune: a r a r -femerintah betul2 meiuperhatxKan tentaHè ^enijana "^ 
S a h dengan mendirikan Pabrik i^arung i>oni dxdaeran i K . i l i>,iepara. 

3 . Bantuan Pemerintali i^aerah sangat besar . 

memberikan suatu djaminan jaiig tjukup a , l . • 

1 . Debiet a i r a i s a l u r t e masih aapat ciiatur penggunaannja, walaupun dalam 
t£iliun2 ach i r i n i taiiipak menurun s e k a l i . ^ 

2 . l^alaia imsim keiaarau masih dapat diharapkan a i r tjukup untuic perenaa.;an 
r o s e l l a . 

5 . iiiudah diusahakan pembuangan ( afvoeren )» 

4 . BiBa diusaJaakan ditefflpat2 jang baxidjir-vryc 

5 . Keadaan ikl im pada umumnja seaaiig, d ike t jua l ikan sa tu (Ket^amatan Kedung) 
jang merapunjai ikl im kering» 

6. -lanah untuk keperluan emplacement euaah t e r s e d i a demikian djuga tanah 
untuk pertanaman t ingga l pelaksanaannja. 

7 . 'ienaga kerd3a/buruh2 perusahaan muaah <iidapat terutaiaa didaerah2 jang 
kwetsbaar o 

8 . Keaiaanan terdjamin, 
m , ,, r^r.rii,vai -o»rtapian dan perekonoiaian a sa l usaha2 t imbal 

'^ b ^ a ë k S f S ^ S ^rehTSioseÏÏninten'sificaei dan %tensificaBi.) 
10. üeaha ment jar i kompoe/atval da r i pasar un t . ^ perbaikan s tuc tuur tanah 

masih mungkin diusahakan, 

i^emikianlah tindauan kami s e t j a r a singkat semoga aapat digunakan 
sepe r lun j a . -

e 

üjepara, tgl. 7 Kopembor 1964. 

Kepala ïUnas ïertanian ̂ iakjat 

Kabupaten J-̂ jepara ; 

'i j ap / t. t. d, 

( M. Boedihardjo ) .-



DÏSwïSFTll 

/ 

DATI I I 
P a t i . 

^C^ .̂"'- S.Serang 

Dati 131 

TC'haulKAMGAM 

= Daerah kering (-̂ Ŝoî dg. 

I—U— 
I -J— 

= Daerah sedang. 



P J lü P A, K. 

^^aerali sawah jang sering tefserang band^ir.-

1 . Ags, .iieciiing s a x . 

4 . " Welaimn 

5OÜ h a . 

660 " 

a. i^as a r eaa l 2000 ha, 
b . -i-iasianja genangaïi a i r r a t a2 l*'̂  h a r i . -



PET A SUiVffiEl SEHANGM ÜAülA TIKUS 
î AtiWA'i'I I I 

ÜüigXifflili 

= i^umber serangan iiama t i k u s . -
imjL. 



PÜÏA PliODUKBI 
BASWAI' I ï i 

D J E '2 k K A 

D a t i I I 
liEMAK 

I>at i I I 
\ K U ^ ü S . 

KBïSEABfGAi'J 

= P r o d u k s i 2 5 / k w / l m , k e a t a s , 

20 s / d , 25 kW/ha. 

15 a / d , 20 k w / h a . 

I/Ai'I I I 
P a t i 

15 k w / h a kebawaii . 



IJASWAÏI I I 
B J 1!̂  P A i-i A ,-

. ^ . 

/ 

, . . ^ ' 
, / " 

,,,...^-*^ -~'\'^ ^y,:^ r 

X ' (o) 
G.'i- 'jlering 

.DATI I I 
£ A 'I I . 

DJM^l I I 
K ü D ü 3 

Da t i I I 
I' e m a k 

: = i^aerah sowali j ang p e n g a l r a n n j a pada M.P. dan î .̂K» t e rd j amin perxuh.-

= . a e r a h sawah jang pengairazmja pada M . ^ . 1 3 u k u p , t e t a p i pada ^^-^.B^eragu-

^^^^ = Laerali sawah jang pen^^airannja pada î -û .̂ t j ukup t e t a p i pada M.K.sangat 

r — - = üae rah sawah ja-ny p e u g a i r a n n j a paria « . P . aan M.K. t i a a k t e r d j a m l n . -
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